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PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI LETS READ TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA PESERTA DIDIK 

KELAS II SD NEGERI 3 JATIMULYO 

 

 

Oleh 

 

 

ANNISA SALSABINA RAHMADHANI 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

aplikasi Lets Read terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik kelas II SD 

Negeri 3 Jatimulyo. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian adalah quasi experimental dengan desain penelitian non equivalent 

control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas II SD Negeri 3 

Jatimulyo dengan sampel kelas II A sebagai kelas eksperimen dan kelas II C sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan total sampel 53 peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan adanya 

pengaruh penggunaan aplikasi Lets Read terhadap peningkatan kemampuan literasi 

membaca. Implikasi dari penelitian ini adalah penggunaan aplikasi Lets Read dapat 

menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca 

peserta didik sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: aplikasi Lets Read, literasi membaca, media pembelajaran digital, 

sekolah dasar 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE USE OF THE LETS READ APPLICATION 

ON STUDENTS' READING LITERACY SKILLS CLASS II SD 

NEGERI 3 JATIMULYO 

 

 

By 

 

 

ANNISA SALSABINA RAHMADHANI 

 

 

 

The problem in this study aimed determine the effect of the use of the Lets Read 

application on the reading literacy ability of grade II students of SD Negeri 3 

Jatimulyo. This research method used a quantitative method with a quasi- 

experimental research with a non-equivalent control group design. The research 

population was class II students of SD Negeri 3 Jatimulyo with a sample of class II 

A as the experimental class and class II C as the control class. The sampling 

technique used purposive sampling with a total sample of 53 students. The results 

of data analysis showed that there was an influence of the use of the Lets Read 

application on improving reading literacy skills. The implication of this study was 

that the use of the Lets Read application can be an effective alternative in improving 

the reading literacy skills of elementary school students. 

 

Keywords: Lets Read application, reading literacy, digital learning media, 

elementary school 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengubah pendidikan 

yang menyesuaikan dengan kurikulum dan metode pengajaran 

sebagai pengembangan keterampilan yang relevan di masa depan. 

Proses pembelajaran di sekolah dasar merupakan inti dari kegiatan 

pendidikan di sekolah dan sebagai pondasi awal yang sangat 

mendasar untuk mengembangkan keterampilan literasi peserta didik. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 008/H/Kr/2022 yang berbunyi: 

 

“Bidang kajian, bidang kehidupan dan tujuan-tujuan sosial 

menggunakan kemampuan literasi. Kemampuan literasi tersebut 

meliputi,berbahasa, bersastra, dan berpikir. Kemampuan literasi 

kemudian dikembangkan ke dalam pembelajaran menyimak, 

membaca, menulis, berbicara, dan mempresentasikan untuk 

berbagai tujuan yang beragam terkait dengan penggunaan bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari”. 

 

Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk memahami setiap informasi saat melakukan aktivitas membaca. 

Tetapi literasi tidak hanya sekedar membaca, namun literasi artinya 

cakap terhadap teknologi, berpikir kritis, dan peka terhadap 

lingkungan sekitar (Suswandari, 2018). Literasi bukan hanya sekedar 

kemampuan untuk menulis dan membaca akan tetapi mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dapat menjadikan seseorang mempunyai kemampuan berpikir kritis, 

dapat memecahkan suatu permasalahan dalam berbagai konteks, 

dapat berinteraksi dan berpatisipasi aktif secara maksimal dalam 

kehidupan bermasyarakat, sehingga kemampuan literasi begitu 
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penting di lingkungan sehari-hari. Berkembangnya kemampuan 

literasi anak sejak usia dini merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dikembangkan sejak dini melalui aktivitas bermain yang bermakna 

(Rusdawati & Eliza, 2022). 

 

Literasi membaca dimaknai sebagai salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh setiap orang, bahwasannya literasi membaca 

adalah kemampuan seseorang dalam memahami, memaknai, 

menggunakan, dan mempertimbangkan suatu makna dari sebuah 

tulisan yang dibaca, sehingga sesuatu yang dibaca bisa membekas 

lama dipikiran pembaca (Haris dkk, 2022). Literasi membaca bukan 

hanya sekedar mengetahui dan membunyikan huruf, suku kata, kata 

dan kalimat, tetapi literasi membaca mampu memahami suatu 

informasi secara analitis dan kritis. Saat ini, literasi digunakan dan 

memiliki pengertian yang lebih luas dan kompleks. Literasi mencakup 

banyak bidang diantaranya literasi baca tulis, literasi numerasi, 

literasi sains, literasi digital. Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa 

(Tarigan, 2008). 

 

Faktor utama penunjang kebiasaan membaca adalah minat baca, ini 

artinya bahwa membaca adalah kegiatan sederhana tetapi memiliki 

sejuta manfaat. Literasi membaca erat kaitannya dengan minat baca, 

dimana literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami dan 

mengintrepretasi teks secara efektif sedangkan minat baca adalah 

motivasi atau keinginan seseorang untuk membaca. Salah satu hal 

penting berkaitan dengan membaca adalah minat. 

 

Minat membaca sangat penting, terutama di sekolah dasar karena 

membaca membuka pintu dunia. Hal ini merupakan dasar yang harus 

dimiliki seseorang adalah minat membaca, dengan adanya minat 
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membaca kita dapat menjadi lebih cerdas, mendapatkan informasi 

baru, dan juga memperluas pengetahuan serta wawasan (Umairoh & 

Amaliyah, 2022). Minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan 

mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 

membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca 

dengan kemaunnya sendiri atau dorongan dari luar (Y. Ratnasari, 

2011). Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca, yakni bakat, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, kebiasaan, bahan bacaan, dan 

lingkungan sekolah (Meity H. Idris, 2015). Minat baca di Indonesia 

yang minim masih menjadi faktor utama dalam masalah pendidikan 

(Susilowati, 2016). 

 

Rendahnya minat baca di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: 1. harga buku yang dirasa cukup mahal; 2. ketersediaan 

fasilitas dan infrastruktur yang kurang memadai; 3. sulitnya 

mengakses bahan bacaan; 4. kebiasaan yang tidak ditanamkan sejak 

usia dini (Mulasih & Hudhana, 2020). Rendahnya literasi membaca 

juga dipengaruhi karena kurangnya pemahaman akan konsep literasi 

dasar yang benar atau bisa juga karena implementasi dari pelaksanaan 

literasi yang kurang mendukung dan berkelanjutan. Selain rendahnya 

minat baca, rendahnya keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

membaca juga merupakan faktor yang signifikan. Hal ini terlihat dari 

jarangnya peserta didik mengunjungi perpustakaan dan kurangnya 

inisiatif untuk memulai membaca buku, yang pada akhirnya 

menyebabkan sikap apatis terhadap kegiatan membaca. Oleh karena 

itu, sekolah harus mempunyai program kegiatan literasi untuk dapat 

meningkatkan minat baca peserta didik, jika peserta didik sudah 

memiliki keterampilan linguistik membaca dan menulis sejak dini 

dapat dinyatakan bahwa mereka mampu mempunyai kemampuan 

literasi dengan menjadikan sekolah sebagai tempat pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan pada peserta didik dengan 

menampilkan berbagai buku bacaan dan memberikan strategi 
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membaca untuk mendukung kelangsungan pembelajaran 

(Suragangga, 2017). 

Rendahnya kemampuan literasi membaca di Indonesia didukung 

dengan adanya data Programme For International Student 

Assement ( PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation For 

Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 

2022 sebagai survei lembaga internasional. Lembaga tersebut 

melaksanakan survei untuk mengukur tingkat literasi dasar 

peserta didik dari usia 15 tahun seperti membaca, matematika, 

dan sains. Pada hasil surevi PISA tahun 2022 Indonesia 

menempati posisi ke-71 pada kategori membaca dari 81 negara 

yang mengikuti survei. Tetapi meskipun peringkat Indonesia 

naik dibandingkan dengan tahun 2018, skor PISA Indonesia 

pada tahun 2022 relatif menurun di semua bidang terutama pada 

bidang membaca yakni menurun sekitar 12 poin. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan 

dengan pendidik kelas II A bersama Ibu Hernita Tumanggor, S.Pd. 

dan pendidik II C bersama Ibu Herlis Novia Sari, S.Pd di SD Negeri 3 

Jatimulyo pada tanggal 1 November 2024, pendidik menjelaskan 

bahwa terdapat peserta didik yang masih kurang terhadap literasi 

membaca sehingga penulis mengetahui bahwa terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan kemampuan literasi membaca peserta didik 

rendah, yaitu dikarenakan kurangnya peran orang tua di rumah, dan 

kecanduan gadget. Tidak hanya itu penulis juga mewawancarai 

peserta didik terkait pembelajaran di kelas sehingga penulis tahu, 

yakni pendidik yang tidak memanfaatkan media digital sebagai alat 

bantu peserta didik yang mengakibatkan peserta didik cepat merasa 

bosan dalam pembelajaran dan kurang menariknya bahan ajar yang 

dipakai pendidik. 
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan pendidik bahwasannya peserta 

didik merasa cepat bosan dalam membaca sehingga terdapat beberapa 

peserta didik kelas II yang kemampuan literasi membaca masih 

rendah, pendidik juga menyatakan waktu peserta didik di rumah lebih 

banyak dihabiskan dengan bermain gadget daripada membaca buku. 

Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil nilai formatif literasi 

membaca terdapat peserta didik yang belum tuntas pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Tabel 1. Data hasil nilai formatif literasi membaca mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 
 

Kelas Jumlah 
Peserta 
Didik 

Tercapai (≥ 70) Tidak Tercapai (< 70) 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

II A 28 15 74% 13 36,1% 

II C 27 14 80,5% 13 54,4% 

Sumber: Data SD Negeri 3 Jatimulyo Tahun 2024/2025 

 

Melihat dari hasil penelitian pendahuluan dapat dilihat bahwa rasa 

bosan menjadi faktor yang memengaruhi peserta didik menjadi kurang 

suka dalam membaca buku bacaan. Oleh karena itu, di era 

perkembangan teknologi yang semakin pesat buku bacaan dapat 

diakses dengan mudah melalui gadget yang disebut dengan e-book 

atau buku elektronik. E-book adalah media pembelajaran berupa buku 

yang publikasinya dalam bentuk digital, terdiri dari teks, gambar atau 

keduanya yang dapat diakses melalui perangkat elektronik, seperti 

komputer dan sejenisnya (Shis dkk., 2013). Dengan adanya e-book 

yang memudahkan untuk membaca buku tanpa membawa buku fisik. 

Lets Read merupakan suatu aplikasi digital library yang bisa dan 

sangat mudah diakses melalui gadget atau laptop . Pengguna dapat 

mengakses aplikasi Lets Read pada website 

https://www.letsreadasia.org dan dapat diintsal melalui gadget. 

Penggunaan aplikasi Lets Read menggunakan teknologi 

multimedia untuk menyediakan bahan bacaan yang berkualitas 

dan menarik bagi anak-anak secara gratis. 

https://www.letsreadasia.org/
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Penggunaan aplikasi Lets Read pada pembelajaran abad 21 sebagai 

penunjang diintegrasikan di sekolah dasar sebagai salah satu 

pemanfaatan media teknologi yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik. Pemanfaatan aplikasi Lets Read untuk 

meningkatkan kemampuan membaca sejalan dengan visi dan misi 

Lets Read untuk membangun kebiasaan membaca pada anak-anak 

sejak usia dini. Aplikasi Lets Read memiliki visi dan misi untuk 

membudayakan kegemaran membaca melalui konten buku cerita 

digital yang edukatif, mengoptimalkan asek bahasa anak melalui 

kegiatan membaca, dan dapat dimanfaatkan sebagai penunjang media 

belajar dan sarana rekreasi anak (Nurhabibah dkk., 2023; Ananta dkk., 

2022; Maruti., 2022). 

Penelitian yang dilakukan didukung oleh penelitian serupa sebagai 

penguat. Adapun hasil analisis beberapa karya ilmiah yang serupa 

diungkapkan oleh Hafazah & Sukri pada tahun 2024 dengan judul 

“Pengaruh Platform Lets Read Terhadap Peningkatan Literasi 

Membaca Siswa Kelas III SD Negeri Bangka”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Platform Let’s Read terhadap 

peningkatan literasi membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

Uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) 

0,000. Nilai sig.(2-tailed) < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05, yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Aplikasi Let’s Read terhadap peningkatan literasi 

membaca kelas III SD Negeri Bangka (Hafazah & Sukri, 2024). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti penting untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Lets 

Read Terhadap Kemampuan Literasi Membaca Peserta Didik Kelas II 

SD Negeri 3 Jatimulyo”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kemampuan literasi membaca peserta didik di SD Negeri 3 

Jatimulyo masih rendah. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal. 

3. Peserta didik cenderung kurang aktif dan cepat merasa bosan 

pada saat pembelajaran di kelas. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan penelitian ini membatasi masalah pada penggunaan 

aplikasi Lets Read (X) dengan literasi membaca (Y). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan aplikasi Lets Read 

terhadap kemampuan literasi membaca peserta didik kelas II SD 

Negeri 3 Jatimulyo?”. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 

aplikasi Lets Read terhadap kemampuan literasi membaca peserta 

didik kelas II SD Negeri 3 Jatimulyo. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka, manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, 
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menambah wawasan pembaca dan bermanfaat dalam 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan media pembelajaran berupa aplikasi Lets Read 

pada peserta didik kelas II sekolah dasar yang dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi 

membaca, serta mampu menjadi pendorong dan memberikan 

dukungan dalam penelitian lebih lanjut yang terkait dengan 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

a. Peserta Didik 

Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan aplikasi Lets Read yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta 

didik kelas II. 

b. Pendidik 

Memberikan informasi kepada pendidik mengenai penggunaan 

aplikasi Lets Read yang dapat memberikan manfaat dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi 

membaca peserta didik yang lebih inovatif. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan dalam pengambilan 

keputusan kepala sekolah dalam meningkatkan pendidikan 

melalui penggunaan apikasi Lets Read. 

d. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

baru, wawasan dan pengalaman yang sangat berharga serta 

bermanfaat mengenai penggunaan aplikasi Lets Read terhadap 

kemampuan literasi membaca peserta didik kelas II SD Negeri 3 

Jatimulyo. 



 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Literasi Membaca 

2.1.1 Pengertian Literasi Membaca 

Literasi membaca adalah salah satu aspek dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik yang digunakan untuk menyerap 

berbagai sumber informasi yang diterima. Literasi membaca 

dapat digunakan menjadi sarana bagi peserta didik dalam 

mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkan di 

sekolah (Syahidin, 2020). Oleh karena itu, literasi membaca 

adalah kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk 

membaca, memahami, menganalisis, dan menafsirkan teks 

tertulis. Literasi membaca merupakan kemampuan seseorang 

dalam memahami, menggunakan dan merefleksikan bacaan 

tertulis untuk mencapai tujuan sesuai keperluan, 

mengembangkan pengetahuan dan potensi, serta berpartisipasi 

dalam masyarakat (Harsiati & Priyatni, 2017). 

Literasi membaca adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami, memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan 

makna dari sebuah tulisan yang dibaca sehingga sesuatu yang 

dibaca bisa membekas lama di pikiran pembaca (Haris dkk., 

2022). Literasi membaca adalah hasil interaksi antara faktor 

individu dan lingkungan. Kemampuan individu dalam membaca 

dipengaruhi oleh faktor seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Namun, lingkungan pembelajaran, termasuk 

ketersediaan bahan bacaan, kegiatan literasi, dan kebijakan 

sekolah, juga berperan penting dalam membentuk dan 

mengembangkan kemampuan tersebut (Saryono dkk., 2017). 
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Berdasarkan uraian di atas, literasi membaca adalah kemampuan 

dasar yang harus dimiliki peserta didik untuk menyerap 

informasi dari berbagai sumber. Kemampuan ini memungkinkan 

seseorang tidak hanya sekedar membaca kata-kata, tetapi juga 

memahami, menganalisis, dan menginterpretasi makna yang 

terkandung dalam teks. Dengan literasi membaca, peserta didik 

dapat mengakses, memproses, dan mengingat informasi dengan 

lebih sedikit. 

 

2.1.2 Indikator Literasi Membaca 

Literasi membaca terdiri dari mengakses dan mengambil 

informasi dari teks, mengintegrasikan dan menafsirkan apa 

yang dibaca, serta merefleksi dan mengevaluasi teks. Berikut 

adalah indikator literasi membaca yang dikembangkan menurut 

(Nikmah dkk., 2021). 

Tabel 2. Indikator literasi membaca menurut Nikmah 
No Indikator Literasi Membaca 

1. Mengakses dan mengambil infomasi dari teks 

2. Mengintegrasikan dan menafsirkan apa yang dibaca 

3. Merefleksi dan mengevaluasi teks 

Sumber: (Nikmah dkk., 2021) 

 

Pernyataan Kemendikbud tahun 2017 telah mengidentifikasi 

lima indikator utama yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi membaca siswa. Indikator-indikator ini 

secara implisit menyiratkan bahwa literasi membaca tidak 

hanya merupakan kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi 

oleh lingkungan pembelajaran yang lebih luas (Saryono dkk., 

2017). 

Tabel 3. Indikator literasi membaca menurut Saryono 
No Indikator Literasi Membaca 

1. Jumlah dan variasi bahan bacaan 

2. Frekuensi peminjaman bahan bacaan di perpustakaan 

3. Jumlah kegiatan sekolah yang berkaitan dengan literasi membaca 

4. Terdapat kebijakan sekolah mengenai literasi membaca 

5. Terdapat komunitas membaca di sekolah 

Sumber: (Saryono dkk., 2017) 
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Lingkungan pembelajaran yang kaya akan literasi akan 

mendorong peningkatan kemampuan membaca peserta didik. 

Adanya berbagai jenis bahan bacaan, frekuensi peminjaman 

buku, dan kegiatan literasi yang beragam akan menciptakan 

atmosfer yang kondusif bagi tumbuhnya minat baca dan 

pemahaman terhadap teks. Kebijakan sekolah yang mendukung 

literasi akan menciptakan budaya membaca di sekolah. 

Kebijakan sekolah yang jelas mengenai literasi membaca akan 

menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

 

Literasi membaca berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

untuk memahami, menggunakan, merefleksi, dan berinteraksi 

dengan teks tulis agar seseorang mampu meraih tujuan pribadi, 

mengembangkan pengetahuan dan potensinya, sehingga dia 

mampu berpartisipasi sebagai warga masyarakat (Pusmendik, 

2022). 

Tabel 4. Indikator literasi membaca menurut Pusmendik 
 

No Indikator Sub Kompetensi 

1. Mengakses dan Menemukan 

Informasi (Access and Retrieve) 
• Menemukan informasi tersurat 

(siapa, kapan, dimana, 

mengapa, bagaimana) pada teks 

fiksi. 

• Menemukan informasi tersurat 
(siapa, kapan, dimana, 
mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi. 

2. Menginterpretasi dan 

Mengintegrasi (Interpret and 

Integrate) 

• Membandingkan hal-hal utama 

dalam teks fiksi (misalnya 

penokohan, konflik, dan alur). 

• Membandingkan hal-hal utama 
dalam teks informasi (misalnya 
perbedaan kejadian, prosedur, 
ciri-ciri benda). 

https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
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Lanjutan Tabel 4. Indikator literasi membaca 
3. Mengevaluasi dan Merefleksi 

(Evaluate and Reflect) 
• Merefleksikan pengetahuan 

baru yang diperoleh dari teks 

fiksi dengan pengetahuan yang 

dimiliki. 
• Menilai kesesuaian antara 

ilustrasi dengan isi teks 

informasi. 

Sumber : (Pusmendik, 2022) 

Menurut beberapa pendapat ahli terkait indikator literasi 

membaca, indikator literasi membaca yang akan digunakan oleh 

penulis yakni menurut Pusmendik (2022), karena indikator literasi 

membaca Pusmendik (2022) tidak hanya mengukur aspek 

kognitif seperti pemahaman terhadap teks, tetapi juga mencakup 

aspek afektif seperti minat membaca dan sikap terhadap kegiatan 

membaca hal ini sesuai dengan yang akan penulis teliti. 

 

2.2 Pembelajaran 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

tenaga pendidik pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 

tenaga pendidik dan peserta didik yang saling bertukar 

informasi (Suardi, 2018). Pembelajaran adalah seperangkat 

tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 

peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 

ekstrem yang berperan terhadap rangkaian kejadian- kejadian 

intern yang berlangsung dialami oleh peserta didik (Parwati & 

Suryawan, 2018). Oleh karena itu, makna pembelajaran 

merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan tindakan 

terencana untuk mendukung pengalaman belajar peserta didik, 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal dan 

internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/asesmen_kompetensi_minimum/view/literasi-membaca
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Pembelajaran adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan 

atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik, 

sehingga kegiatan pembelajaran bermuara pada dua kegiatan 

pokok, yakni bagaimana individu melakukan perubahan 

perilaku melalui proses belajar, serta bagaimana mereka 

menyampaikan pengetahuan melalui aktivitas mengajar (Pane 

& Dasopang, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran 

adalah proses kegiatan pembelajaran yang juga berperan dalam 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik (Ratnasari, 

2019). Dengan kata lain, pembelajaran adalah sebuah proses 

timbal balik antara peserta didik dan tenaga pendidik untuk 

mencapai suatu tujuan yang akan dicapai. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi yang kompleks antara 

peserta didik dan tenaga pendidik dalam suatu lingkungan 

belajar, yang dirancang sedemikian rupa agar tercipta aktivitas 

belajar yang efektif sehingga peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

2.2.2 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah salah satu faktor yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, 

maka tenaga pendidik memiliki pedoman dan sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan mengajar. Tujuan merupakan komponen 

yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran lainnya, 

seperti bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan 

metode, alat, sumber dan alat evaluasi (Djarmah., 2013). Oleh 

karena itu, perumusan tujuan pembelajaran merupakan masalah 

yang tidak dapat diabaikan oleh tenaga pendidik saat 

memprogramkan pengajaran. 
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Sejalan dengan hal tersebut, jika dilihat dari ruang lingkupnya tujuan 

pembelajaran terbagai menjadi (Pane & Dasopang, 2017), yakni 

sebagai berikut. 

1. Tujuan khusus yang dibuat oleh pendidik 

berdasarkan materi pelajaran. 

2. Tujuan pembelajaran umum adalah tujuan pendidikan yang 

sudah tercantum dalam garis besar pedoman pengajaran yang 

dimasukkan ke dalam rencana pengajaran pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran adalah kemampuan-kemampuan yang 

diharapkan dapat dimiliki peserta didik setelah memperolah 

pengalaman belajar. Dengan menentukan tujuan pembelajaran, 

pendidik menjadi terarah dan memiliki komitmen untuk 

menciptakan lingkungan belajar sehingga tujuan yang sudah 

direncanakan di awal dapat tercapai. 

 

2.3 Media Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar yang 

memudahkan tenaga pendidik menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik 

yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga 

pendidik dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien (Amka, 2018). Oleh 

karena itu media pembelajaran membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran lebih cepat diterima dengan 

utuh serta menarik minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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Media pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara 

pendidik dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar efektif dan efisien (Musfiqon, 2012). 

Sehingga media pembelajaran adalah suatu peranan media 

dalam proses belajar dan mengajar satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan dari dunia pendidikan (Tafonao, 2018). 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, media pembelajaran adalah 

alat bantu yang digunakan untuk memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan 

media pembelajaran membantu peserta didik dalam memahami 

materi dengan cepat. 

 

2.3.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran begitu sangat penting dalam proses 

pembelajaran berlangsung sehingga memudahkan tenaga 

pendidik menyampaikan materi pembelajaran. Fungsi media 

pembelajaran dibagi menjadi tiga, sebagai berikut 

1. Membantu pendidik dalam bidang tugasnya, penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat membantu dan 

memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran 

2. Membantu para pembelajar, dengan memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran yang dipilih secara tepat 

dapat membantu para pembelajar mempercepat 

pemahaman peserta didik. 

3. Memperbaiki proses belajar mengajar, dengan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat akan 

meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik (Ramli, 

2012). 

 

Fungsi media pembelajaran dibagi menjadi lima (Munadi, 2010) 

sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran sebagai sumber belajar, adalah 

media pembelajaran dapat berfungsi untk menggantikan 

tenaga pendidik dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan teacher center. 

2. Semantik, adalah kemampuan media pembelajaran 

sebagai penambah perbendaharaan arti atau makna 
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dalam pembelajaran. 

3. Manipulatif, adalah kemampuan merekam, menyiman, 

melestarikan, merekonstrusi, dan mentrasportasi suatu 

peristiwa atau objek. 

4. Psikologis, adalah kemampuan media pembelajaran untk 

mempengaruhi suatu kondisi mental, pikiran dan perilaku 

manusia. 

5. Sosio-kultural, adalah kemampuan media 

pembelajaran dalam mengatasi hambatan sosio- 

kultural antara peserta didik dalam berkomunikasi 

pada saat proses pembelajaran. 

 

Menurut pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan, fungsi 

media pembelajaran adalah membantu dan memudahkan 

pendidik menyampaikan informasi terkait pelajaran dan sebagai 

perantara komunikasi yang mudah kepada peserta didik dan 

fungsi dari media pembelajaran yang tepat adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan efektif. 

 

2.3.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Dilihat dari jenisnya media pembelajaran dibagi menjadi empat 

sebagai berikut. 

1. Media audio, adalah media yang menyajikan 

informasi melalui suara. Contohnya radio, musik, dan 

lain sebagainya. 

2. Media visual, adalah media yang menyajikan 

informasi melalui gambar. Contohnya gambar, poster, 

dan lain sebagainya 

3. Media audio visual, adalah media yang menggabungkan 

dua informasi melalui suara dan gambar. Contohnya video, 

film pendek, slide show. 

4. Media digital, adalah media yang menggabungkan unsur 

cetak dan teknologi digital. Contohnya e-book 

(Mumtahanah, 2014). 

 

Jenis-jenis media pembelajaran juga disampaikan oleh (Yaumi, 

2018), bahwasanya jenis-jenis media pembelajaran ada tujuh 

bagian yakni sebagai berikut. (1) Media Realia, (2) Media 

Model, (3) Media Perekasa Teks, (4) Media Visual, (5) Media 

Audio, (6) Media Audio, (7) Media Multimedia 
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Berdasarkan uraian di atas, jenis-jenis media pembelajaran 

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar dan aplikasi Lets Read termasuk kedalam jenis media 

audio visual. 

2.4 Media Pembelajaran Digital 

2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran Digital 

Media pembelajaran digital adalah memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna kepada peserta didik tanpa membebani 

mereka dengan persyaratan untuk memenuhi seluruh pencapaian 

yang tercantum dalam kurikulum, kegiatan dan tugas 

pembelajaran yang berbeda-beda sesuai minat dan keadaan 

peserta didik, serta umpan balik yang berkualitas (Arisanti dkk., 

2022; Hendra dkk., 2023). Oleh karena itu, media pembelajaran 

digital adalah alat yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar yang memanfaatkan teknologi digital. Media 

pembelajaran digital bertujuan untuk. menyampaikan suatu 

informasi dan konten pembelajaran lebih efektif, interaktif, dan 

menarik. 

 

Dalam perkembangannya, media pembelajaran berbasis digital 

semakin mengadopsi prinsip desain pembelajaran yang 

interaktif, adaptif, dan responsif. Dalam hal ini, perkembangan 

teknologi menjadi kunci penting dalam membantu 

pengembangan media pembelajaran berbasis digital yang 

semakin canggih dan efektif (Setiawan dkk., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran digital adalah 

alat yang membantu untuk menyampaikan materi pembelajaran 

melalui perangkat elektronik serta media pembelajaran digital 

adalah suatu alat yang sangat bermanfaat dalam proses belajar 

mengajar yang menggunakan teknologi digital dengan tujuan 

menyampaikan materi pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik. 



18 
 

 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran Digital 

Terdapat jenis-jenis media pembelajaran (Hendra dkk., 2023) 

sebagai berikut. 

1. Multimedia Interaktif, merupakan perpaduan antara 

berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar 

(vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi,video, dan 

interaksi. yang telah dikemas menjadi file digital 

(komputerisasi), yang dipergunakan sebagai 

menyamapikan pesan kepada publik. 

2. Digital Video dan Animasi, merupakan salah satu 

bentuk visual bergerak yang dapat dimanfaatkan untuk 

menjelaskan materi pembelajaran yang dirasa sulit 

disampaikan secara konvensional. 

3. Podcast, merupakan episode program yang tersedia di 

internet. Podcast berupa rekaman asli audio atau video, 

dan juga merupakan rekaman siaran televisi atau program 

radio, kuliah, pertunjukkan, atau acara lain. 

4. Augmented Reality (AR), merupakan sebuah teknologi yang 

menggabungkan benda maya dua dimensi atau tiga dimensi 

ke dalam sebuah lingkungan yang nyata kemudian 

memunculkannya atau memproyeksikannya secara real 

time. 

5. Virtual Reality (VR), merupakan perpaduan dari 

pemrosesan gambar digital, grafik komputer, teknologi 

multimedia, sensor, dan teknologi pengukuran. 

Kecerdasan virtual tiga dimensi interaktif virtual yang 

realistis untuk manusia, dan merespon kegiatan real- time 

atau operasi untuk orang yang membuat orang merasa 

seperti berada di dunia nyata. 

6. Game Based Learning, merupakan pembelajaran 

menggunakan aplikasi permainan atau game yang telah 

dirancang khusus untuk membantu proses belajar dan 

membantu meningkatkan keefektifan peserta didik dalam 

belajar. 

 

Karakterisktik berbagai jenis media pembelajaran sebagai berikut. 

Berdasarkan indra yang digunakan, dibagi menjadi tiga. 

1. Media Audio, berkaitan dengan indra pendengaran. 

Pesan yang disampaikan dituangkan berbentuk suara, 

seperti radio. 

2. Media Visual, berkaitan dengan indra penglihatan. Seperti 

gambar, diagram, dan grafik. 

3. Media Audio Visual, berkaitan dengan pendengaran dan 

penglihatan. Meliputi media yang dapat didengar, dilihat, 

dan yang dapat didengar dan dilihat, seperti film, video 

animasi, dan televisi (Ahmad, 2009). 
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Menurut beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, jenis 

media pembelajaran digital adalah suatu perkembangan teknologi 

yang mempemudah pendidik dalam rencana belajar mengajar agar 

inovatif dan menarik. 

 

2.4.3 Manfaat Media Pembelajaran Digital 

Media pembelajaran berbasis digital memiliki berbagai manfaat 

sebagai berikut. 

1. Kemudahan akses dan fleksibilitas, adalah media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses dengan 

mudah dan kapan saja, baik melalui komputer, smartphone, 

maupun tablet. Hal ini memberikan fleksibilitas, sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

2. Interaktif dan visual, adalah media pembelajaran 

berbasis digital memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif dan visual dengan menggunakan 

gambar, animasi, audio, dan video. 

3. Personalisasi pembelajaran, adalah media pembelajaran 

berbasis digital dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. 

4. Umpan balik instan, adalah media pembelajaran berbasis 

digital dapat memberikan umpan balik instan kepada 

peserta didik. Melalui sistem penilaian otomatis atau 

melalui perangkat lunak yang dapat memberikan saran dan 

masukan yang berguna. 

5. Keterlibatan peserta didik yang lebih tinggi, adalah media 

pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dengan 

menyediakan forum diskusi online, kuis interaktif, dan 

berbagai aktivitas lain yang dapat meningkatkan motivasi 

dan minat peserta didik terhadap pembelajaran. 

6. Efisiensi dan penghematan biaya, adalah media 

pembelajaran berbasi digital dapat meningkatkan efisiensi 

dan penghematan biaya dalam pembelajaran. Dengan 

mengurangi penggunaan buku teks dan memungkinkan 

pendidik untuk membuat materi pembelajaran yang dapat 

digunakan berulang kali (Hendra dkk., 2023). 

 

Manfaat media pembelajaran digital adalah tidak terbatasnya 

sumber pengetahuan yang dapat digapai dan dicari oleh peserta 

didik. Ilmu pengetahuan tersebut dapat diakses melalui sumber 

digital, seperti internet sehingga jauh lebih memudahkan peserta 



20 
 

 

 

didik. Hanya dengan gadget peserta didik sudah menemukan 

informasi yang dibutuhkan (Yuniarti dkk., 2023). Media digital 

telah menjadi suatu pilihan favorit bagi generasi saat ini karena 

menyajikan berbagai fitur menarik, seperti perpaduan gambar, 

video, dan interaktifitas yang secara signifikan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran (Putra, 

2023). 

 

Berdasarkan uraian di atas, manfaat media pembelajaran digital 

adalah memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi serta dapat mengakses informasi dengan cepat melalui 

internet. 

 

2.5 Aplikasi Lets Read 

2.5.1 Pengertian Aplikasi Lets Read 

Lets Read adalah perpustakaan digital berbasis online dan 

offline yang berisi tentang cerita bergambar berkualitas dengan 

format digital berbagai macam bahasa daerah dan bahasa 

nasional. Lets Read diprakarsai oleh Book For Asia dan 

didirikan oleh The Asia Foundation yang menyusun dan 

menejermahkan buku digital anak-anak (Cahaya dkk., 2022). 

Aplikasi Lets Read ini merupakan website perpustakaan digital 

yang dimanfaatkan di rumah atau di sekolah dengan akses yang 

mudah untuk anak-anak (Mulyaningtyas & Setyawan, 2021). 

Lets Read merupakan jenis perpustakaan digital yang dapat 

diakses dengan mudah dan secara bebas (Ulfa & Sudarso, 

2020). Aplikasi Lets Read diciptakan untuk memberikan atau 
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menciptakan konten pendidik kepada anak-anak dalam bahasa 

yang mudah dipahami dengan akses yang mudah dan aplikasi 

lets read juga menyajikan gambar menarik di setiap 

halamannya. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, aplikasi Lets Read adalah 

suatu perpustakaan digital yang menyajikan sebuah buku cerita 

dengan gambar yang menarik dan mudah diakses serta aplikasi 

Lets Read juga menawarkan berbagai fitur menarik seperti 

mampu mendengarkan cerita melalui audio. 

 

2.5.2 Manfaat Aplikasi Lets Read 

Aplikasi ini merupakan suatu wadah atau wujud dalam 

perkembangan digital yang mampu menyajikan berbagai bentuk 

teks bacaan yang membantu peserta didik dalam kemampuan 

literasi membaca. Pemanfaatan aplikasi Lets Read dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan literasi 

membaca peserta didik (Ester Tonia, 2023). Aplikasi Lets Read 

juga memberikan manfaat yakni mempengaruhi minat membaca 

peserta didik karena bisa dialihbahasakan ke bahasa sehari- hari 

peserta didik (Afifatunnisa dkk., 2023). 

Lets Read terbukti memberikan berbagai macam manfaat, 

termasuk meningkatkan rasa senang dalam membaca, 

menumbuhkan minat dan motivasi membaca, mendorong 

kecintaan peserta didik terhadap bacaan, meningkatkan 

keterampilan membaca, serta membentuk kebiasaan membaca 

mandiri. Lets Read menjadi salah satu aplikasi media digital 

yang efektif dalam memberikan pengalaman membaca yang 

menyenangkan dan mendukung perkembangan kemampuan 

literasi membaca (Ayu Setiani, 2019; Sari dkk., 2022). 
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Berdasarkan uraian di atas, manfaat aplikasi Lets Read adalah 

memberikan pengalaman baru dalam melatih kemampuan literasi 

membaca, meningkatkan ketertarikan kepada minat baca, sehingga 

aplikasi Lets Read sangat bermanfaat dalam membantu 

meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

 

Berikut hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhabibah dkk., 

(2023) dengan judul “Pemanfaatan Aplikasi Let’s Read dalam 

Meningkatkan Literasi Membaca Siswa Kelas 2 Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan 

data penggunaan aplikasi Let’s Read memiliki dampak yang 

signifikan terhadap literasi membaca di kalangan siswa di kelas 

dua. Data ini juga menunjukkan bahwa siswa kelas 2 

menggunakan aplikasi Let’s Read dengan literasi membaca 

yang lebih tinggi, yang dapat diartikan tinggi. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ester Tonia, (2023) 

dengan judul “Pengaruh Aplikasi Lets Read Terhadap Minat Baca 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi Lets Read merupakan aplikasi 

perpustakaan yang berbentuk media digital dengan memanfaatkan 

internet pada sebuah gadged untuk menumbuhkan minat baca 

pada siswa. Menggunakan metode penelitian kuantitatif agar 

menghasilkan kuantitas dari fenomena yang terjadi di sekolah 

dasar. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara 

observasi, dan kuisioner. Sehingga mendapatkan hasil penggunaan 

Aplikasi Lets Read dapat berpengaruh terhadap minat baca siswa 

kelas V di sekolah dasar. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahaya dkk., (2022) 

dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Let’s Read 

Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Let’s 

Read berpengaruh terhadap minat baca siswa kelas V sekolah 

dasar. Pengaruh ini terlihat setelah 15 kali pertemuan yang 

dibuktikan dengan perbedaan nilai Posttest antara kedua sampel. 

Dengan demikian, aplikasi Let’s Read berpengaruh dalam 

meningkatkan minat baca di kelas eksperimen jika dibandingkan 

dengan pemanfaatan perpustakaan di kelas kontrol. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hafazah, 

Sukri, (2024) dengan judul “Pengaruh Platform Let’s Read 

Terhadap Peningkatan Literasi Membaca Siswa Kelas III SD 

Negeri Bangka”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Platform Let’s Read terhadap peningkatan literasi 

membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji Paired 

Sample T-Test yang menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) 0,000. 

Nilai sig.(2-tailed) < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05, yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh Platform Let’s Read terhadap 

peningkatan literasi membaca kelas III SD Negeri Bangka. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Anggraeni 

dkk., (2021) dengan judul “Program Let’s Read Create Sebagai 

Upaya Meningkatkan Budaya Literasi Di Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melalui program Let’s Read, Let’s 

Create dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa dan 

mengoptimalkan kembali perpustakaan atau pojok baca yang ada 

di SDN Kramat 5. 
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Penggunaan Aplikasi 

Lets Read (X) 

 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah salah satu tolak ukur untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting (Sugiyono, 2020). Pembelajaran akan lebih efektif dengan 

dibantu menggunakan media pembelajaran, karena dengan media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen penting pada saat 

proses belajar berlangsung. 

Proses pembelajaran perlu diperbaiki agar dapat berjalan lebih efektif 

dan menyenangkan sehingga membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif. Penggunaan media aplikasi Lets Read menjadi salah satu cara 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi 

membaca peserta didik karena dengan pendidik menciptakan 

lingkungan belajar yang baru, efektif, dan menarik bagi peserta didik 

sehingga penyampaian isi materi dan proses pada saat pembelajaran 

menjadi lebih mudah dan menyenangkan sehingga membuat peserta 

didik mampu menganalisis dan mengevaluasi pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

 

Berdasarkan pokok pikiran di atas, diduga penggunaan aplikasi Lets 

Read dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi 

membaca peserta didik. Hubungan antara variabel-variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir 

berikut (Sugiyono, 2020). 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Kemampuan 

Literasi Membaca 

(Y) 
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Keterangan: 

X : Aplikasi Lets Read (Variabel Bebas) 

Y : Kemampuan Literasi Membaca (Variabel Terikat) 

 : Pengaruh X terhadap Y 

 

Berdasarkan gambar, penelitian ini memiliki dua variabel yang 

memiliki sebab akibat. Variabel X yaitu aplikasi lets read yang akan 

dianalisis perlakuan pada kelompok eksperimen. Alur kerangka pikir 

dideskripsikan bahwa penggunaan aplikasi Lets Read dapat 

meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, terdapat 

hipotesis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

“Terdapat Pengaruh Penggunaan Aplikasi Lets Read Terhadap 

Kemampuan Literasi Membaca Peserta Didik Kelas II SD Negeri 3 

Jatimulyo”. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Adapun 

desain yang digunakan dalam penelitian ini yakni non equivalent 

control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok kelas, 

yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Kedua kelas tersebut akan mendapatkan perlakuan yang berbeda 

tetapi materi ajar yang diberikan akan tetap sama. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan media Lets Read, 

sedangkan kelas kontrol atau kelas pengendali adalah kelas yang 

diberi perlakuan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran PPT yang biasa digunakan oleh pendidik SD Negeri 3 

Jatimulyo. 

 

3.2 Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Jatimulyo. Kec. 

Jatimulyo. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2024/2025. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II SD Negeri 3 

Jatimulyo. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang 

ditempuh dalam melaksanakan penelitian. Prosedur yang digunakan 

dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 3 

Jatimulyo, peneliti bertemu dengan kepala sekolah dan 

pendidik. Penelitian pendahuluan ini berupa kegiatan 

wawancara dan dokumentasi. 

b. Peneliti melakukan wawancara bersama guru kelas II 

SD Negeri 3 jatimulyo. 

c. Peneliti menemukan pemasalahan pada saat 

observasi kegiatan pembelajaran yang kemudian 

menjadi objek penelitian. 

d. Peneliti menentukan perangkat pembelajaran berupa modul ajar. 

e. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian. 

f. Membuat soal instrumen tes dan menguji coba instrumen tes. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal literasi 

membaca peserta didik. 

b. Memberikan posttest kepada peserta didik dengan 

tujuan untuk menganalisis hasil perbedaan 

kemampuan literasi membaca. 

3. Tahap Penyesuain 

a. Menganalisis data hasil tes dengan cara menghitung perbedaan 

hasil pretest dan posttest. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan peserta didik kelas II SD Negeri 3 Jatimulyo 

Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah keseluruhan sebanyak 

55 peserta didik. Pada kelas eksperimen sebanyak 28 peserta didik 

dan kelas kontrol sebanyak 27 peserta didik. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel merupakan sekelompok kecil yang 

mewakili jumlah dan karakteristik (Sugiyono, 2020). Jika 

populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi tersebut. 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan non probability sampling dengan jenis teknik 

purposive sampling, yakni teknik pengumpulan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dipergunakan 

karena peneliti berfokus pada peningkatan kemampuan literasi 

membaca dimana perbandingan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol didasarkan pada perbandingan nilai hasil formatif 

literasi membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Sampel yang digunakan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 5. Data jumlah sampel penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 

II A 28 Kelas Eksperimen 

II C 27 Kelas Kontrol 

Jumlah 55  

Sumber. Peneliti Tahun 2024/2025 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2020). Variabel penelitian adalah atribut atau nilai dari 

suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan dianalisis lebih jauh (Sugiyono, 2020). 

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian, yakni variabel bebas 

dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau tumbuhnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono, 2020). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Aplikasi Lets Read (X). 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel 

terikat dalam penelitian ini Kemampuan Literasi Membaca Peserta 

Didik Kelas II (Y). 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi dari sebuah variabel yang 

maknanya abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif. 

Definisi konseptual pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Aplikasi Lets Read (X) 

Salah satu media e-book yang dapat digunakan dan mudah 
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diakses dalam kegiatan membaca digital adalah aplikasi 

Lets Read. Aplikasi lets read adalah suatu perpustakaan 

digital yang menyajikan sebuah buku cerita dengan 

gambar yang menarik dan mudah diakses. 

2. Kemampuan Literasi Membaca (Y) 

Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk memahami setiap informasi saat 

melakukan aktivitas membaca. Tetapi literasi tidak hanya 

sekedar membaca, namun literasi artinya cakap terhadap 

teknologi, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan 

sekitar. Literasi membaca adalah salah satu aspek dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik yang digunakan 

untuk menyerap berbagai sumber informasi yang diterima. 

 

3.6.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah untuk mempermudah pada saat 

pengambilan data dan memperjelas ruang lingkup dari variabel 

penelitian. Definisi operasional pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Aplikasi Lets Read (X) 

Aplikasi lets read adalah perpustakaan digital berbasis online 

dan offline yang berisi berbagai cerita bergambar. Aplikasi ini 

juga menggunakan berbagai bahasa nasional dan bahasa 

daerah. 

Aplikasi ini dapat digunakan pendidik untuk mengenalkan 

kosa kata baru kepada peserta didik dan disamping itu juga 

melatih peserta didik membaca suatu cerita dengan 

pemaknaan tanda baca yang benar. Dengan langkah-langkah 

penggunaan aplikasi Lets Read sebagai berikut 
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aplikasi Lets Read dapat diunduh melalui playstore. 

Aplikasi ini bisa digunakan secara online maupun offline, 

aplikasi Lets Read berisi cerita-cerita yang dikemas dalam 

bermacam-macam bahasa (multibahasa) dan dengan level 

bertingkat sesuai tingkat kesulitan bacaan mulai dari buku 

pertamaku, tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3, tingkat 4 hingga 

tingkat 5 (Mulyaningtyas & Setyawan, 2021). 

 

2. Literasi Membaca (Y) 

Literasi membaca adalah salah satu kompetensi dasar yang 

harus dimiliki peserta didik yang berguna untuk menyerap 

berbagai informasi yang diterima. Kemampuan literasi 

membaca memiliki 3 komponen penting diantaranya adalah 

(1) Mengakses dan mengambil informasi dari teks, (2) 

Mengintegrasikan dan menafsirkan apa yang dibaca, (3) 

Merefleksi dan mengevaluasi teks (Nikmah dkk., 2021). 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam melakukan 

penelitian dan memperoleh informasi yang relevan dengan 

penelitian. Teknik digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, 

yakni sebagai berikut. 

3.7.1 Teknik Tes 

Teknik tes adalah metode penelitian dengan menggunakan 

instrumen tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

sebelum (pretest) pembelajaran dan sesudah (posttest). Tes 

adalah instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik. Tes dapat berupa 

serangkaian tugas yang dirancang untuk memperoleh 

informasi mengenai tingkat penguasaan materi (Sugiyono, 

2020). Sehingga setiap butir soal harus dirumuskan secara 

tepat dan sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah ditetapkan 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Teknik 

tes digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

literasi membaca peserta didik SD Negeri 3 Jatimulyo setelah 

menerapkan penggunaan aplikasi lets read. 

3.7.2 Teknik Non Tes 

1. Wawancara 

Wawancara menurut KBBI adalah tanya jawab yang 

dilakukan dengan seseorang yang melibatkan dua orang 

hingga lebih untuk dimintai keterangan atau pendapat 

mengenai suatu hal. Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mewawancarai pendidik secara langsung untuk 

memperoleh data yang relevan dengan permasalahan 

penelitian di SD Negeri 3 Jatimulyo. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, misalnya 

dokumen, buku, dan laporan. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan teknik fotografi untuk mendokumentasikan 

kegiatan yang sedang berlangsung (Sandu Siyoto, 2015). 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 

tes berbentuk soal uraian. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang 

akan digunakan di dalam penelitian ini. 
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Tabel 6. Kisi-kisi soal pretest dan posttest literasi membaca 
 

Indikator Literasi Membaca Level Kognitif Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 
Mengakses dan Mengambil C1, C2, C3 5 1 

Informasi Dari Teks (access and   3 

retrieve)   9 
   12 

(Menunjukkan ide pokok dari   14 

sebuah paragraf cerita,    

Menjelaskan secara singkat isi    

teks dari cerita rakyat,    

Menentukan kalimat langsung    

dan    

kalimat tidak langsung    

pada sebuah cerita).    

Mengintegrasikan dan C3, C4 6 2 

Menafsirkan apa yang dibaca   4 

(interpret and integrate)   6 
   8 

(Menemukan kosa kata baru   11 

dalam sebuah cerita, Menganalisis   13 

unsur intrinsik dalam cerita).    

Merefleksi dan Mengevaluasi C4 4 5 

Teks (evaluate and reflect)   7 
   10 

(Menyimpulkan isi dalam sebuah 

cerita). 

  15 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 

 

3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.9.1 Uji Validitas 

Instrumen yang telah dikembangkan selanjutnya dievaluasi 

validitasnya. Validitas adalah indikator sejauh mana instrumen 

tersebut akurat dalam mengukur konsep yang ingin diukur 

(Sugiyono, 2020). Uji validitas dapat divalidasi menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋𝑌)(∑ 𝑌) 

√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2} 

Keterangan: 
rxy : Koefisien antara variabel X dan Y : Jumlah responden 

∑X : Jumlah skor variabel X 

∑Y : Jumlah skor variabel Y 

∑XY : Total perkalian X dan Y 
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𝟏 

 

 

 

∑X2 : Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2 : Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

Kriteria pengujian 

rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal dinyatakan valid. 

Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka item soal 

dinyatakan tidak valid. 

Tabel 7. Klasifikasi validitas 
 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

Data hasil uji validitas instrumen selanjutnya dianalisis 

menggunakan IBM SPSS dan excel, menghasilkan tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Hasil uji validitas instrumen tes 
 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1. Valid 1,3,4,6,7,8,9,11,14,15 10 

2. Tidak Valid 2,5,10,12,13 5 

Sumber: Analisis peneliti menggunakan software IBM SPSS 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama juga (Sugiyono, 2020). 

𝒏 ∑ 𝒂𝟐 

𝒓𝟏𝟏 = ) (𝟏 −   ) 
(𝒏−𝟏) 𝟐 

 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

𝑛 : Banyak butir soal 

∑𝜎2 : Skor tiap item 

𝜎t2 : Varian total 
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Tabel 9. Klasifikasi reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Lemah 

0,00 – 0,19 Sangat Lemah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Berikut adalah hasil analisis reliabilitas soal yang berjumlah 10 soal. 

Tabel 10. Hasil analisis reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis peneliti menggunakan software IBM SPSS 

3.9.3 Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah indikator yang menunjukkan 

seberapa baik suatu soal dapat membedakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Untuk menghitungnya, 

kita membagi peserta didik menjadi dua kelompok yang sama 

besar berdasarkan nilai peserta didik dari yang tertinggi sampai 

yang terendah. Kemudian mengambil 50% dari kelompok yang 

mendapat nilai tinggi dan 50% kelompok yang mendapat nilai 

rendah. Mencari D maka digunakan rumus sebagai berikut. 

D = 𝐵𝐴 − 
𝐵𝐵 

= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
𝐽𝐴 𝐽𝐵 

Keterangan: 

JA : Banyaknya peserta kelompok tes 

JB  : Banyaknya peserta didik kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

PA : Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

Reliability Statistics 

 

Cronbach 

's Alpha 

 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

 

N of 

Items 

0,861 0,864 10 
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PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Tabel 11. Kategori daya beda soal 
Klasifikasi Daya Pembeda Kategori 

0,70 – 1,00 Sangat Kuat 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Jelek 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

Tabel 12. Hasil rekapitulasi daya beda soal 
 

Butir Soal Kriteria 

1,2,3,4,8,9,10,11,14,15 Cukup 

5,6,7,12,13 Jelek 

Sumber: Analisi peneliti tahun 2025. 

 

3.9.4 Taraf Kesukaran Soal 

Taraf atau tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan 

sukar atau mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2018) 

𝑃 = 
𝐵 

𝐽𝑆 

Keterangan: 

P : Tingkat kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta tes 

Tabel 13. Klasifikasi tingkat kesukaran 
 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

Tabel 14. Hasil analisis taraf kesukaran soal 
 

Butir Soal Kriteria 

1,2,3,4,6,7,8,9,14 Mudah 

5,10,11,12,13,15 Sedang 

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 
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3.10 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara 

kuantitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan aplikasi Lets Read terhadap kemampuan literasi 

membaca peserta didik. Berdasarkan nilai akhir yang diperoleh 

dengan perbedaan nilai pretest dan posttest selanjutnya diolah dan 

dianalisis secara statistik. 

3.10.1 Peningkatan Pengetahuan (N-Gain) 

Peningkatan kemampuan peserta didik di dalam keterampilan 

proses ilmiah dan pengetahuan kognitif dapat dihitung dengan 

nilai N-Gain (normalized gain) berdasarkan hasil tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Untuk mengetahui besarnya 

peningkatan pada pembelajaran dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut. 

N-Gain =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Keterangan: 

< 𝑔 > : Nilai peningkatan (N-Gain) 

Sposttest : Nilai posttest 

Spretest : Nilai pretest 

Smax : Nilai maksimal 

Tabel 15. Kategori N-Gain spasi tunggal 
 

N-Gain Kategori 

≥ 0,70 Tinggi 

0,30 – 0,70 Sedang 

< 0,30 Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

3.10.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan menerapkan uji Shapiro- 

Wilk. Uji Shapiro-Wilk merupakan sebuah metode uji normalitas 

yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil 

(Quraisy, 2022). 
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a.  Rumus dasar pada metode uji Shapiro-Wilk sebagai berikut. 
 

𝑇 
1  
∑𝑘 𝑎 (𝑋 − 𝑋 )] 2 

3 𝐷 𝑖=1 𝑖 𝑛−𝑖+1 𝑖 

Keterangan: 

D = Coeficient test Shapiro-Wilk 

X n-i+1 = Angka ke n-i+1 

Xi = Angka ke 1 pada data 

 

Signifikansi dibandingkan dengan table Shapiro-Wilk. 

Signifikansi uji nilai T3 dibandingkan dengan nilai tabel 

Shapiro Wilk, untuk di lihat posisi nilai probabilitasnya (p). 

Jika p > 5%, maka Ho diterima; Ha ditolak. Jika p < 5%, 

maka Ho ditolak; Ha diterima. 

3.10.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk membuktikan bahwa varians 

atau sebaran data dari dua kelompok sampel yang berasal dari 

populasi yang sama (Muncarno, 2017). Adapun langkah- 

langkah untuk melakukan uji homogenitas sebagai berikut. 

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. 

Ho : Tidak ada persamaan varians dari beberapa 

kelompok data Ha : Ada persamaan varians dari 

beberapa kelompok data 

2. Menentukan taraf signifikan, pada penelitian ini 

menggunakan taraf signifikan α = 5% atau 0.05. 

3. Rumus uji homogenitas menggunakan uji-F. 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝐹 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

Hasil Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel dengan kriteria 

sebagai berikut. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen. 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen 
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3.10.4 Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas (X) pengguanaan aplikasi Lets Read 

terhadap variabel terikat (Y) kemampuan literasi membaca. 

Analisis ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun 

rumus regresi linier sederhana sebagai berikut. 

𝑌  = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 
Keterangan: 

𝑌  = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

𝛼 = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

𝑋 = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan 

𝑏 = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) 

variabel Y 

𝑎 = 
∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋 

𝑛 

𝑏 = 
𝑛.∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋.∑ 𝑌 

𝑛.∑ 𝑋2−(∑ 𝑋) 2 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

 

Kriteria Uji: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan 

dengan taraf signifikan α = 0,05.



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pengaruh penggunaan aplikasi Lets Read juga dapat dilihat melalui hasil 

posttest yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen dengan rata-rata 

tertinggi sebesar 64,23 dan peningkatan rata-rata persentase kemampuan 

literasi membaca sebesar 15,49% dari yang semula 45,79% menjadi 61,28%. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi sederhana yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan aplikasi lets read terhadap kemampuan literasi membaca peserta 

didik kelas II SD Negeri 3 Jatimulyo dengan memperoleh Fhitung = 4,47 > 

Ftabel 4,26 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti berikan kepada pihak 

terkait penelitian ini dalam rangka meningkatkan kemampuan 
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literasi membaca peserta didik kelas II sekolah dasar. Adapun saran 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Dengan penggunaan aplikasi lets read diharapkan dapat lebih aktif 

berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam 

kegiatan literasi membaca. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran seperti menggunakan media pembelajaran 

yang berbasis teknologi sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi 

pendidik dalam menerapkan media teknologi dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

guna meningkatkan kemampuan literasi membaca. 

4. Peneliti Lain 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya, diharapkan ini dapat 

menjadi gambaran, informasi dan masukan mengenai pengaruh 

penggunaan aplikasi lets read terhadap kemampuan literasi 

membaca peserta didik kelas II SD Negeri 3 Jatimulyo. 
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